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Abstraksi 

Penelitian ini lebih difokuskan untuk melihat proses Tl yang teljadi di dalam sehuah sistem informasi akademik. Proses di 
dalam sistem informasi akademik tersebut kemudian dipe takan kedalam proses Tl yang secQI'a eksplisit dinyatakan dalam 
COB IT (Control Objectives for Information and relaled Technology). COB IT Versi 4.0 merupakan salah salu standar audit SI 
yang memadukan pandangan bisnis dan TJ dalam kerangka keljanya. Sebagai model untuk organisasi siSlem informasi, maka 
COBIT memuat kendali yang sifatnya generik. Kerangka kerja COBIT secara keseluruhan memiliki empat domain yaitu 
Planning & Organizalion (PO), Acquisilion & Imp! tmentai;"Jn (AI), Delivery & Support (DS) dan Moniloring (M). Dari 4 
domain lersebul lerdapat 34 proses. Domain Delil ery & Support (DS) digunakan unluk menilai proses penyampaian dan 
dukungan pelayanan informasi di bagian Akademik. Penifaian tersebul dilakukan melalui kendali dan indikalor kinerja yang 
merupakan hasil ekstraksi dari metodologi Service- level Management (ITSM) dan COBIT Dengan Implemenlasi COBIT 
dibagian akademik Universitas Widyalama akon memllngkinkan lInluk (I) Per.yelarasan yang lebih baik lerhadap fokus 
bisnis d: inslilusilperusahaan, (2) Memahami teknologi informasi secara lebin baik bagi pihak manajemen, (3) Tanggung 
jawab dan kepemilikan yangjelas, (4) Pemahaman secara umum lerhadap peran pihak keliga dan regulalor, (5) Pemahaman 
untuk para stakeholder dengan menggunakan isti!ah dan bahasa yang lImum. 
Sistem Informasi Akademik Universitas Widyatama sebagai contoh di dalam pemeriksaan lingkat kematangan sebuah sislem 
akademik, saal ini sudah berada pada lingkat 3 dari tingkat kematangan (Terdejinisi) , yang berarli bahwa secQl'a gar is 
besar proses sislem informasi akademik sudah ada, sudah dikomunibsi.'wn, sebagian hasif proses sudah didokumenlasikan. 
NamulI7 implementasinya l77asih diserahkan pada sebagian indil'idu dan dokllmenlosi baru untuk hasif proses belum ada 
dokumenlasi sis!em secQl'a keseluruhal7. 
Dari hasil penelifian Audit Sistem Inforl11osi di bagian Akademik Universilas WiJyatama, ada beberapa rekomendasi yang 
diajukon unluk selanju/ITya dijadikan sebagai pertimbangan pihak manojemen Universitas dalam pengambifan keputusan 

lerulama lerhadap lIpaya peningkalCIn kinerja Tl . 

Kata Kunci' kendali, indikator kinerju, audit Sf, tingkat kematangan 

organisasi harus dilakukan? Mulai dari mana pengendalian1. PENDAHULUAN 
dilakukan ') Apa saja yang harus dikendalikan? Bagaimana 
metode pengenda liannya? Pengelolaan dibutuhkan oleh pihak manajemen organisasi 
Pel1anyaan pertama dapat dijawab oleh pihak mam.jemen untuk m~mberikan jaminan yang me'lcukupi tentang apakah 
dengan melakukan audit terhadap aset sistem informasisumber daya yang ia miliki telah melakukan proses bisnis 
yang dimilikinya. Melalui audit, manajemen dapat menilai yang sesua i dengan tujuan bisnisnya. Mekanisme 
kesesuaian anfara perencanaan dan implementasi.pengendalian internal diperlukan oleh organisasi untuk 
Pertanyaan selanjlltnya menunjukan bahwa pihakmemenuhi maksud tcrsebllt. Bagaimana manajemen yakin 
manajemen mern butllhkan sebuah kerangka kerja dalambahwa lin gkungan yang melakukan pengelolaan serta 
mel Jkukan audit sistem informasi. pengolahan data menjadi informasi yang menunjang 
Proses yang ada di dalam si:;tem informasi akademil: dipengambilan keputusan yang bcrkaitan dengan 3ktivitas 
Universitas Widyatama saat ini menangani beberapa proses bi snis sudah mengimplementasikan kebijakan, prosedur dan 
mlilai dari Registrasi, Perkuliahan, Keuangan Mahasiswa standar yang memberikan tolok llkur / koridor untuk 
clan Pelaporan biro administras i akademik. mencegah kejadian di luar rencana organisasi tersebut 'l 
Tlijuan dari pelltiitian ini adalah :.Sejauh manakah pengendali an terhadap lingkungan 
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I. 	 Membangun suatu model audit sistem informasi pada 
proses penyampaian pelayanan illformasi berdasarkan 
parameter-parameter pem bentuknya 

2. 	 Membuat matriks antara proses TI COB!T dengan 
proses TI Sistem Informasi Akademik untuk :nelihat 
keselarasan antara keduanya. 

3. 	 Menentukan KPI dan KGI 
4. 	 Untuk mengetahui posisi maturIty level prosf!s-proses 

TI saat ini pada implementasi Sistem Informasi 
Akademik di Universitas Widyatama 

S. 	 Memberikan rekomendasi seputar isu sentraI yang dapat 
menjadi peluang untuk perkembangan SI, didasarkan 
pada temuan-temuan yang berhasil ditangkap oleh 
penulis selama melakukan wawancara dan observasi, 
serta interpretasi terhadap evaluasi pengisian kuesioner. 

2. 	 PEMBAHASAN 

Sistem Infonnasi Akademik adalah sebuah sistem informasi 
yang memberikan pelayanan informasi kepada mahasiswa, 
dosen dan karyawan yang berkaitan dengan kebutuhan 
informasi dalam proses belajar men:5;3jar di lingkungan 
akademik. 
Audit Sistem Informasi adalah proses untuk mengumpu lkan 
dan mengevaluasi bukti dalam menentt;kan apakah sistem 
informasi telah dibangun sehingga memelihara integritas 
data, menjaga aset, membuat sasaran organisasi dapat 
tercapai secara efektif, dan menggunakan sumber daya yang 
efisien. Integritas data berhubungan dengan akurasi dan 
kelengkapan infonnasi demikian pula kesesuaiannya dengan 
standar. Sistem informasi yang efektif membawa organisasi 
untuk mencapai objektifnya dan sebuah sistem informasi 
yang efisien menggunakan sumber ctaya yang minimum 
dalam mencapai objektif yang diinginkan. Keterkaitan 
antara berbagai objek di dalam audit ditunjukan pada 
gam bar J di bawah ini. 
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Gambar 1. Keterkaitan antara berbagai faktor dalam audit sistem 
infonnasi berbasis kendali objektif 

Langkah dalam audit sistem informasi : 
I. 	 Mendapatkan Pemahaman 
2. 	 Evaluasi Kendali 
3. 	 Menilai Kepatuhan 
4. 	 Memperkirakan Resiko 

Pengembangan Model Audit SI Akademik 

Pemahaman tentang lingkungan internal bisnis akademik 
mengalllbil contoh dari Biro Administrasi Akademik 
Universitas Widyatama. Evaluasi dilakukan terhadap Sistem 
Informasi A kadem ik berbasis komputer untuk 
Ineng<:ntisipasi proses transaksi akademik beserta komponen 
pendukungnya. 
Model audit yang dikembangkan terdiri dari serangkaian 
ind ikator pengukuran dan proses TI, yang dibutuhkan oleh 
sistem informasi akademik dalam melakukan berbagai 
proses. Model ini ditujukan agar pihak manajemen dapat 
melakukan peni laian tingkat maturity dari proses IT yang 
ada dilingkungan sistem informasi. 
Pengembangan Model Audit akan mengacu pada salah satu 
cara pemodelan audit, yaitu model audit yang 
dikembangkan berdasarkan komponen-komponen 
pembcntuknya, antara lain proses bisnis beserta komponen­
komponen data yang benar. 
Model Audit SI Akademik terdiri dari beberapa parameter­
parameter pembentuk model audit SI yang saling 
berhl' oungan. Parameter-parameter terse but adalah : 
I. 	 ,)roses bisnis internal bagian Akademik 
2. 	 Metodologi kerangka dasar TI (korelasi ITSM dengan 

proses T! pada COB!T). 
3. 	 Kebutuhar. sistem informasi yang berkaitan dengao 

bisnis Akademik. 
Para,neter-parameter diatas diharapkan dapat menjadi faktor 
yang menentuk Jn performansi dari sistem informasi 
akademik yang diamati , kemudian bagaimana parameter­
parameter terse but dapat dikendal ikan dan diatur, sehingga 
diperoleh suatu performansi sistem yang dikehendaki. 
Dari parameter-parameter pembentuk model audit SI maka 
dapat digambarkan Model Audit S[ Akademik yang 
berka itan dengan proses TI pada COBlT untuk domain 
DdivelY & Support - Os. 

I IT s,,;::,:,~~ :~:,:oT I pcoS"s G, s nlslnI8cnal I 

k ocelas1r----_~ .s--_-i.l _ _ 
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Slsnl S Ake demlk r Relaslanla r Pros es, ryangReleven I 
d .gan
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Gnlllbar 2. rVlodcl Audit Sistem lnformasl Akademlk 

Pentlckatan Analisis 
Proses audit Sl akademik menggunakan pendekatan Service­
level Manag ement (SLM) dari ITSM Methodology. Service 
Level Management (SLM) adalah suatu proses yang 
mernonitor dan melaporkan kualitas dari proses pada proses 
penyc:mpaian layanan (Delivery Service - OS). Dengan 
SLM dihamrkan daral memelihara dan meningkatkan 
tingkat layanan pada organisasi . 
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Layanan yang dimaksud adalah suatu mekanisme sederhana 
yang terorganisir dan dapat dikendalikan untuk mendukung 
proses bisnis, SLM untuk layanan IT berperan sebagai 
kualitas manajemen di dunia industri, SLM memverifikasi 
apa yang telah dikirimkan kepada pemakai untuk diperiksa 
oleh pemakai dan diidentifikasi untuk meningkatkan lebih 
baik lagi layanan jasanya, SLM harus lebih dari suatu alat 
pelaporan, maka SLM juga harus dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan proses 
dalam penyampaian layanan, 
Identifikasi untuk mengukur tingkat layanan SI Akademik 
pada pendekatan Service Level Management ini dapat 
dilakukan dengan memperhatikan indikator kualitas berikut 
cara pengukurannya, seperti yang diperJihatkan pada Tabel 
1 berikut ini : 
Tabell: 

Response/ turnaround time 
Convenience ofaccess 
Features ofcomputer language used 

4. 	 Realization ofuser requirements 
5. 	 Correction oferrors 
6. 	 Security ofdata and models 
7. 	 Documentation ofsystems and 

procedures 

Service Quality 
staff 

2. 	 Allitude ofthe CBIS staff 
3. 	 Scheduling ofCEIS product and 

service 
4. 	 time requiredfor systems 

development 
5. 	 Processing ofrequest for system 

changes 
6. 	 Vendor's maintenance support 
7. 	 Means ofinput/output with cnls 

Center 
8. 	 User's understanding ofthe sy~ tems 
9. Train to users 

Information I. Accuracy ofoutput 
Quality 2. 	 Timeliness ofoutput Precision of 

output 
3. 	 Currency ofoutput 

Completeness ofoutpllt 
Format 

Flexibility ofthe systems 

Technical competence ofthe CEIS 

User's expectation ofcomputer­
Impact based support 

2. 	 Percieved utility 
3. 	 Job effects ofcomputer-based 

Untuk mencapai ukuran-ukuan terse but dan untuk menjamin 
meningkatkan tingkat layanan yang dibutuhkan, maka 
diperlukan proses-proses TI bagi indikator kualitas yang 
ada. Proses-proses TI tersebut adalah proses Tl eOBIT 
domain D elivery & Support yang sesuai dengan tingkat 
layanan yang dibutuhkan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Tabel 2 menunjukkan korelasi antara indikator 
kualitas dengan proses TI. 

T b 12K; I 'I d'k k I'a e ore aSI n I ator ua Itas dengan Proses T 
Indikator Kualitas Proses TI 

• Individual Impact 
• Information Use 

• OS3 Manage Performance 
and Capacity 

• Service Quality • OS4 Ensure Continuous 
Service 

• OS8 Manage Service Desk 
and Incidents 

1-' 
• System Quality • OS5 Ensure Systems Security 

• OS7 Educate and Train 
Users 

• OS 1 1 Manage Data 
• OS 12 Manage the Physical 

Environment 

• OS 13 ManaRe Operations 
• Information Quality • OS 1 I Manage Data 

• OS 13 Manage Operations 
Korespondensl an tara Proses TI eOBIT dengan Proses 
Sistem Informasi Akademik. dapat dilihat pada table di 
bawah ini, 

Tabei 3 Relasi antara Proses IT COBIT dengan Proses Sistem 
Informasi Akadcmik 

r' 
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DS4. Menjo.min X X X X X x x X 
L.y.o..n S.rI<.JUl UIV'I 
OS}· K .. roua.o X X 
SIII.m 
DS7 M.ndJdJk dUi X X X 
M.I."llhP.m.k ... 
DSS M.mbanlU dan X X X X X 
ra.mb.nk..o Iua.np .. d. 
U:. ..? 

DS!l P~ng.lol ....... X X X X X X X 
D .. " 
DS!2 Pong.loh ..... X X X 
F ~"l" •• 

OSt) Pcnil.,lol ....... X X X X X X X X 
0 Hafl 

Keterangan: Tanda "x" menyatakan proses IT 
(kolom I) berkorespondensi dengan proses IT 
Infomlasi Akademik (kolom2 sid kolom 9). 

eOBIT 
Sistem 

Penyajian Hasil Perhitungan Kuesioner 
Kuesioner ini dikembangkan untuk mengetahui tingkat 
pemenuhan terhadap Sistem Informasi Akademik dan 
pencapaian indicator kinerja dalam proses pengelolaan data 
yang meliputi penerapan pengaturan atau procedure 
backup/restore, penghapusan, media library, pengaturan 
penyimpanan, kebutuhan keamanan, dan kebutuhan hisnis. 
Lebih lanjut dilakukan analisis untuk dapat melakukan 
identifikasi resiko dan mengetahuidampaknya bagi 
Universitas. 
Hasil perhitungan kuesioner disajikan dalam format seperti 
berikut ini , 
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Pro.'I:("": 
PlLhl>1I 1 ~ .~ I'OIl.I~1l 

D/ et 

DS3 Man agg Par/ornfonco and Capacity 6 9 

DS4 E ;ou;ure Continuous StirvJCI1 4 8.8 

D S5 Ensure Systems Sec.urlty 6 2 .67 

DS7 Educate and Trair. U sers 65.33 

DS8 Managq S (1rv icl! L:Je&k and /ncidl/n CS 42.67 

.oS11 Manage Data 

DS12 Manngq ~h" Physical Envjrt:)nl7ulnl 

69,07 

62 .67 -
DS 13 Managfl Operations 54, 9 3 

G 

'6 

Penjelasan dari setiap bagian seperti di bawah ini, 
A : Nomor proses. Dalam gam bar di atas, tabel tersebut 
mendeskrips:kan proses # I: Pengelolaan Data 
B: Indikator yang terdapat di dalam proses. Tabel di atas 
dengan demikian menyatakan indikator 1.1 : KebUakan 
untuk Menjaga Privacy dan Kerahasiaan Informasi 
C : lumlah pertanyaan di dalam indikator tertentu. Angka 5 
dalam tabel di atas menunjukan bahwa indikator 1.1 
memiliki lima buah soal. 
D : Nomor soal pertanyaan daJam indikator. Angka 1.1.1 
menunjukan bahwa ia adalah soal pC'rtama untuk indikator 
1.1. Sedangkan angka LI.l.l menunjukan ba!1wa ia adalah 
sub pertanyaan pertama dari pertanyaan 1.1 .1.1 
E : Bobot perkalian untuk setiap skala sikap. Angka I s.d. 5 
berkorespondensi dengan skala sikap da IJm kuesioner, yaitu 
Sangat Tidak Setuju s.d. Sangat Setuju, secara berurutan. 
F : lumlah re~ponden yang menjawab suatu skala sikap 
untuk soal tertentu. Tabel di atas menunjukan bahwa I 
responden menjawab Setuju untuk soal 1. I. I dan 1.1.1 . 1. 
Dengan demikian untuk soal tersebut diperoleh score 8 
(delapan) yang dicantumkan pada baris terakhir dari kolom 
skala sikap Setuju. Score dalam sebuah skala sikap adalah: 
Uumlah responden yang menjawab skalil tersebut ) * ( bobot 
skala terse but ). Dalam contoh di atas, (I + I) * (4) = (2) * 
(4) = 8 
G : Rata-rata score untuk indikator tersebut. Angka yang 

tertera di bag ian ini diperoleh dari: 

Uumlah score di setiap skala sikilp) * 100 I ( jumlah soal * 

bobot skala tertinggi) 

Angka tersebut din yatakan dalam persen (%). Dengan 

demikian, angka 76 (%) didapatkan dari = (6 + 8 + 5) * 100 

1 (5 * 5) = 76 % Angka dalam item G tel'sebut akan dil'ata­

ratakan kembali untuk mel'epresentasikill\ sebuah proses. 

Rata-rata dari seluruh proses akan menentukan lingkat 


maturity dari sistem informasi akademik. 


Resume hasil perhitungan di tiap proses dari Sf Akademik 
ditunjukan pada tabel4. 
Tabel4 Hasil Perhitungan Pengisian Kuesioncr SI Ak(ldell1ik 

J 

Rata-rata se luruh proses: 59.39% Berdasarkan skala sikap 
yang telah ditentukan pada bab 1l bagian 3, maka bilangan 
59.39% tersebllt berada pad a daerah netral (41 % :'S skala 

sikap :'S 60 %). Korelasi dengan model maturity COBI' 
adalah 3-Terdefinisi. 

Interpretasi tingkat Maturity Sl Akedemik 
Model maturity level COSIT digunakan untuk mengonlf( 
proses-proses TI dengan menggunakan metode penilaia 
(scoring), sehingga suatu organisasi dapat menilai prose~ 

proses TI yang dimilikinya dari skala non-existent samp, 
dengan optim ised (dari 0 sampai 5). Gambar 
memperlihatkan posisi m aturity level proses-proses TI saa 
ini pad a implementasi Sistem Informasi Akademik d 
Universitas Widyatama. 

M_turlty Renklng_ 
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Gambar 3 Expected Maturity Leve! 

3. 	 PENUTUP 

Secar 1 garis besar proses S I akadem ik untuk tingkat tiga 
oinyatakan sebagai berikut: 
• 	 Proses sistem informasi akademik slldah ada, sudah 

dikomunikasikan, sebagian hasil proses sudah 
didokumelltasikan. Namum implementasinya masih 
diserahkan pada sebagian individu dan dokufYlentasi 
,Jarl! untuk has il proses belum ada dokumentasi sistem 
secara keselul uhan. 

Diberikan bebera pa rekomendasi se putar iSll sentral yang 
dapat menjadi peluang untuk perkembangan S1, didasarkan 
pada temuan-ternuan yang berhasil ditangkap oleh penulis 
selama melakukan wawancara dan observasi , serta 
interpretasi terhadap evaluasi pengisian kuesioner. 
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